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Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Matematika. Adapun rumusan masalahnya 

bagaimanakah upaya peningkatan hasil belajar peserta didik melalui 

impelementasi model pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran 

Matematika di kelas IV UPT SPF SD Negeri Sudirman 1 Kota Makassar. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan impelementasi 

model pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Matematika di kelas IV UPT SPF SD 

Negeri Sudirman 1 Kota Makassar. Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri 

dari 2 siklus, dimana tiap siklus terdiri dari 2 pertemuan dengan tahapan 

kegiatan meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Fokus 

penelitian adalah impelementasi model pembelajaran berbasis masalah dan 

hasil belajar peserta didik. Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah 

guru dan seluruh peserta didik kelas IV UPT SPF SD Negeri Sudirman 1 

Kota Makassar yang berjumlah 24 orang pada semester ganjil tahun 

pelajaran 2022/2023. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 

kualitatif dan kuantitatif. Hasil yang dicapai pada siklus I yaitu berada pada 

kategori cukup dan pada siklus II hasil belajar peserta didik mengalami 

peningkatan yaitu berada pada kategori baik. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa impelementasi model pembelajaran berbasis 

masalah dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Matematika di kelas IV UPT SPF SD Negeri Sudirman 1 Kota Makassar. 

Kata kunci: 

Model pembelajaran 

berbasis masalah, hasil 

belajar peserta didik, 

Matematika. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit karena  tidak dapat dipahami 

hanya dengan mendengarkan penjelasan saja. Namun hendaknya ada contoh-contoh spesifik 

yang sesuai dengan pengalaman peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat 

mempengaruhi prestasi akademik peserta didik. Dengan peserta didik memahami 

pembelajaran yang berlangsung, maka peserta didik akan berpartisipasi aktif pada proses 

pembelajaran. Menurut Riswati et al (Fauzia, 2018 : 41)  “Salah satu cara yang dapat 

membuat peserta didik aktif dalam proses pembelajaran adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran yang bervariasi”. Untuk mencapai hasil belajar secara optimal, upaya yang 

dapat dilakukan seorang guru adalah menggunakan model yang sesuai dalam 

menyampaikan materi kepada peserta didik. Menurut Lestari et al (2018: 4) “Model 

pembelajaran inovatif diyakini mampu memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir dan hasil belajar peserta didik”. Model  pembelajaran yang dapat 

membantu peserta didik mengaitkan materi dengan kehidupan nyata. Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan oleh peneliti di UPT SPF SD Negeri Sudirman 1 Kota Makassar, 

terhadap proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Matematika, penulis 

mengamati bahwa guru dominan menerapkan metode ceramah pada saat proses 

pembelajaran sehingga banyak peserta didik yang kurang memahami materi dan bermain 

saat belajar. Selain itu peserta didik tidak dilatih dan dihadapkan pada masalah-masalah 

pada Matematika. Mata pelajaran Matematika di UPT SPF SD Negeri Sudirman 1 Kota 

Makassar menentukan nilai KKM dengan nilai 70. Berdasarkan hasil tes awal yang telah 

dilakukan peneliti pada latihan soal yang telah dikerjakan peserta didik kelas IV 

memperoleh nilai rata-rata yaitu 51,66.  

Penyebab hasil belajar peserta didik rendah adalah:(1) peserta didik tidak dapat 

menghubungkan pelajaran dengan permasalahan yang terjadi di lingkungannya; (2) peserta 

didik jarang dilibatkan dalam memecahkan masalah yang diberikan. Selama ini proses 

pembelajaran yang dilakukan guru masih kurang menerapkan model pembelajaran yang 

bervariasi karena:(1) model yang digunakan tidak sesuai dengan mata pelajaran Matematika 

dimana sebelumnya banyak digunakan model pembelajaran langsung kepada peserta didik; 

(2) guru tidak memberikan keterhubungan atau keterkaitan  antara materi dengan konteks 

yang ada di lingkungan sekitar peserta didik sehingga peserta didik tidak memahami 

pelajaran yang diberikan.  
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Menurut Markaban (Siagian, 2016: 65) “Tingkat pemahaman Matematika seorang peserta 

didik lebih dipengaruhi oleh pengalaman peserta didik itu sendiri”. Hal ini berarti 

pemahaman seorang peserta didik dalam belajar diperoleh dari apa yang ia alami dalam 

pembelajaran tersebut. Penggunaan metode ceramah yang dominan dilakukan oleh guru, 

dimana dalam proses pembelajarannya yang aktif adalah guru. Padahal dalam kurikulum 

2013 peserta didik dituntut untuk aktif dalam proses pembelajaran. Guru hanya perlu 

membimbing peserta didik agar aktif dalam pembelajaran. Salah satu model pembelajaran 

yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran yang dapat menunjang keaktifan peserta 

didik adalah model pembelajaran berbasis masalah. Model pembelajaran berbasis masalah 

ini ditandai dengan menjadikan masalah yang terjadi dalam kehidupan peserta didik sebagai 

pembelajaran. Peserta didik dihadapkan pada masalah-masalah nyata yang terjadi di 

kehidupannya yang berhubungan dengan materi pembelajaran. Dengan menerapkan model 

pembelajaran berbasis masalah dimana model tersebut dapat digunakan guru dalam 

menyampaikan materi sehingga peserta didik mampu memahami pembelajaran yang 

dilakukan dan hasil belajar peserta didik meningkat. Menurut Fathurrohman (Fauzia, 2018 : 

42)  “Pembelajaran berbasis masalah merupakan metode pembelajaran yang diawali dengan 

masalah untuk mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru”. Dalam model 

pembelajaran berbasis masalah peserta didik dihadapkan pada berbagai permasalahan untuk 

dicarikan solusinya oleh peserta didik. Permasalahan tersebut bersumber dari masalah nyata 

di lingkungan peserta didik yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis serta memiliki keterampilan memecahkan masalah. Dalam upaya memecahkan 

masalah tersebut peserta didik akan mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang 

dibutuhkan atas masalah tersebut. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karena relevan 

dengan upaya pemecahan masalah pembelajaran. Penelitian ini dilakukan oleh penulis dengan 

tujuan untuk memperbaiki kinerja guru, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

baik dan hasil belajar peserta didik meningkat dan dilakukan sesuai dengan model. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Setelah melalui proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran berbasis 

masalah selama 2 kali pertemuan pada siklus I diakhiri dengan melakukan tes pada akhir 
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siklus. Adapun hasil analisis deskriptif terhadap skor perolehan hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Matematika setelah diterapkannya model pembelajaran berbasis masalah 

menunjukkan bahwa pada siklus I hanya 1 peserta didik yang memperoleh nilai 85-100 

dengan kategori baik sekali atau 4,16%, nilai 65-84 dengan kategori baik sebanyak 8 peserta 

didik atau 33,33 %, nilai 55-64 dengan kategori cukup sebanyak 10 peserta didik atau 

41,66%, nilai 35-54  dengan kategori kurang sebanyak 5 peserta didik atau 20,83%, dan tidak 

ada peserta didik yang mendapatkan nilai 0-34 dengan kategori sangat kurang. Hasil tes 

belajar peserta didik siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Data deskriptif Frekuensi dan Persentase Nilai Tes Hasil Belajar Peserta didik pada 

Mata Pelajaran Matematika Siklus I 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

0 -34 Sangat Kurang 0 0% 

35 – 54 Kurang 5 20,83 % 

55 – 64 Cukup 10 41,66% 

65 – 84 Baik 8 33,33% 

85 – 100 Baik Sekali 1 4,16% 

Adapun ketuntasan hasil belajar pada peserta didik kelas IV UPT SPF SD Negeri Sudirman 1 

Kota Makassar pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 Data Deskriptif Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta didik 

Siklus I 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

70 – 100 Tuntas 9 37,5% 

0 – 69 Tidak Tuntas 15 62,5 % 

Jumlah  24 100% 

Berdasarkan data pada tabel diatas menyatakan bahwa dari 24 peserta didik, 9 peserta didik 

dengan persentase 37,5% termasuk dalam kategori tuntas dan 15 peserta didik dengan 

persentase 62,5% termasuk dalam kategori tidak tuntas. Hasil ini menunjukkan bahwa siklus 

I, ketuntasan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Matematika belum tercapai. 

Dimana dapat dilihat dari jumlah peserta didik yang hasil belajar tuntas kurang dari 85%, 
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karena indikator keberhasilan mengisyaratkan bahwa apabila 85% dari jumlah peserta didik 

mendapatkan nilai hasil belajar ≥70 pada mata pelajaran Matematika melalui penerapan 

model pembelajaran berbasis masalah dianggap tuntas secara klasikal. Dengan demikian 

tujuan pembelajaran belum tercapai sehingga pembelajaran dapat dilanjutkan pada siklus 

berikutnya. Aktivitas belajar peserta didik pada tindakan siklus II berpengaruh pada 

peningkatan hasil belajar peserta didik mengenai materi yang diajarkan. Setelah melalui 

proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah selama 2 kali 

pertemuan pada siklus II diakhiri dengan melakukan tes pada akhir siklus. Adapun hasil 

analisis deskriptif terhadap skor perolehan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Matematika setelah diterapkannya model pembelajaran berbasis masalah menunjukkan bahwa 

pada siklus II terdapat 5 peserta didik yang memperoleh nilai 85-100 dengan kategori baik 

sekali, atau 20,83%, nilai 65-84 dengan kategori baik sebanyak 17 peserta didik atau 70,83 %, 

nilai 55-64 dengan kategori cukup sebanyak 2 peserta didik atau 8,33%, nilai 35-54 dengan 

tidak ada peserta didik yang mendapatkan nilai 35-54 dengan kategori kurang dan tidak ada 

peserta didik yang mendapatkan nilai 0-34 dengan kategori sangat kurang. Hasil tes belajar 

peserta didik siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.3 Data deskriftip Frekuensi dan Persentase Nilai Tes Hasil Belajar Peserta didik pada 

Mata Pelajaran Matematika Siklus II 

Nilai Kategori Frekuensi  Persentase 

0 -34 Sangat Kurang 0 0% 

35 – 54 Kurang 0 0% 

55 – 64 Cukup 2 8,33% 

65 – 84 Baik 17 70,83% 

85 – 100 Baik Sekali 5 20,83% 

Adapun ketuntasan hasil belajar pada peserta didik kelas IV UPT SPF SD Negeri Sudirman 1 

Kota Makassar pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut: 

Nilai Kategori Frekuensi  Persentase 

70 – 100 Tuntas 22 92% 

0 – 69 Tidak 

Tuntas 

2 8% 

Jumlah  24 100% 

Berdasarkan data pada tabel diatas menyatakan bahwa dari 24 peserta didik, 22 peserta didik 

dengan persentase 92% termasuk dalam kategori tuntas dan 2 peserta didik dengan persentase 

8% termasuk dalam kategori tidak tuntas. Hasil ini menunjukkan bahwa ketuntasan hasil 
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belajar peserta didik pada mata pelajaran Matematika siklus II sudah tercapai secara klasikal 

karena jumlah peserta didik yang hasil belajar tuntas lebih  dari 85% , karena indikator 

keberhasilan mengisyaratkan bahwa apabila 85% dari jumlah peserta didik mendapatkan nilai 

hasil belajar ≥70 pada mata pelajaran Matematika melalui penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah dianggap tuntas secara klasikal. Dengan demikian tujuan pembelajaran 

sudah tercapai. 

Pembahasan  

Hasil belajar peserta didik yang diperoleh setelah dilaksanakan siklus I dalam mata pelajaran 

Matematika dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah masih banyak yang belum 

mencapai KKM. Pada proses pembelajaran di siklus I sudah menunjukkan perubahan namun 

masih kurang. Hal ini karena kekurangan-kekurangan yang terjadi di tiap tahap kegiatan 

pembelajaran baik yang terjadi pada aspek guru dalam hal ini guru kelas IV dan juga dari aspek 

peserta didik. Kekurangan yang terjadi dari aspek guru ini dapat dilihat pada lembar observasi yang 

sudah dijelaskan sebelumnya. Hasil belajar peserta didik pada siklus I berada pada kategori cukup, 

disebabkan karena penerapan model pembelajaran berbasis masalah pada proses pembelajaran 

yang digunakan belum berjalan sebagaimana mestinya. Pada penyajian materi juga belum 

maksimal sehingga proses pembelajaran tidak tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal 

tersebut mengakibatkan hasil belajar peserta didik masih tergolong rendah, karena peserta didik 

masih belum mengerti langkah-langkah dari model pembelajaran berbasis masalah dan masih 

kurang memperhatikan penjelasan guru. Melihat hasil belajar peserta didik pada siklus I yang 

belum mencapai KKM , maka disinilah ada tuntutan agar diadakannya siklus II sebagai tindak 

lanjut dari siklus I.  Dilakukan tindakan selanjutnya yang bertujuan untuk memperbaiki kinerja 

guru dan peserta didik yang belum tercapai saat proses pembelajaran berlangsung. Adapun maksud 

dari kinerja yang diperbaiki yaitu aktivitas mengajar guru, aktivitas belajar peserta didik, dan hasil 

belajar peserta didik. Oleh karena itu, pada siklus II guru memberikan pemahaman secara rinci dan 

jelas kepada peserta didik tentang penerapan model pembelajaran berbasis masalah dan peserta 

didik lebih memperhatikan penjelasan dari guru. Hasil yang diperoleh pada siklus II jauh lebih baik 

daripada siklus I. maka dari itu, dapat dikatakan bahwa siklus II merupakan siklus dimana guru 

berhasil menerapkan model pembelajaran berbasis masalah di kelas IV UPT SPF SD Negeri 

Sudirman 1 Kota Makassar. Hal ini dibuktikan dari perolehan hasil belajar peserta didik yang 

mampu mencapai kategori baik. Hasil observasi pelaksanaan siklus II membuktikan bahwa 

aktivitas mengajar guru mengalami peningkatan dari sebelumnya, dimana pada siklus I aktivitas 
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mengajar guru berada pada kategori cukup dan pada siklus II berada pada kategori baik. Sejalan 

dengan hal tersebut, aktivitas belajar peserta didik juga mengalami peningkatan, dimana aktivitas 

belajar peserta didik pada siklus I berada pada kategori cukup, dan pada siklus II mampu merubah 

aktivitas belajar peserta didik menjadi lebih baik serta berada pada kategori baik.Tercapainya 

indikator keberhasilan pada siklus II disebabkan karena proses pembelajaran pada siklus II ini 

sudah sesuai dengan langkah yang direncanakan. Dimana peserta didik sudah terbiasa dan 

memahami penerapan model pembelajaran berbasis masalah. Pada proses pembelajaran, guru 

menjelaskan materi pembelajaran dengan menggunakan 5 tahap model pembelajaran berbasis 

masalah yaitu orientasi peserta didik kepada masalah, mengorganisasi peserta didik untuk belajar, 

membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, mengembangkan dan meyajikan hasil 

karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  Tahapan model 

pembelajaran berbasis masalah akan membantu peserta didik untuk membangun sendiri 

pemahamannya terkait materi yang dipelajari. Pada tahap orientasi peserta didik kepada masalah, 

peserta didik diberikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Melalui 

contoh permasalahan yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari, peserta didik menjadi 

lebih mudah untuk membayangkan dan mengaplikasikan pada penyelesaian masalah yang akan 

dilakukan.Kemudian pada tahap mengorganisasi peserta didik untuk belajar, guru mengorganisasi 

peserta didik untuk menyelesaikan masalah yang diberikan dengan berdiskusi dengan teman 

kelompok dan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengumpulkan informasi-

informasi yang sesuai guna untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah. Setelah 

mendapatkan informasi yang sesuai untuk pemecahan masalah tersebut, guru memberikan 

pertanyaan-pertanyaan untuk membantu peserta didik memahami permasalahan yang sedang 

dibahas. Setelah memahami permasalahan, peserta didik diarahkan untuk mengembangkan dan 

menyiapkan hasil diskusi yang akan mereka presentasikan di depan kelas. Setelah dipresentasikan, 

guru memberi kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi presentasi kelompok yang 

telah disampaikan. Kemudian dengan bantuan guru peserta didik menganalisis dan mengevaluasi 

proses yang telah mereka gunakan. 
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PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil 

belajar peserta didik setelah menerapkan model pembelajaran berbasis masalah pada mata 

pelajaran Matematika di kelas IV UPT SPF SD Negeri Sudirman 1 Kota Makassar mengalami 

peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada rata-rata nilai peserta didik pada siklus I 

dan siklus II. Selain itu, hasil observasi aktivitas mengajar guru mengalami peningkatan dari 

sebelumnya, dimana pada siklus I aktivitas mengajar guru berada pada kategori cukup (C) dan 

pada siklus II berada pada kategori baik (B). Sejalan dengan hal tersebut, aktivitas belajar 

peserta didik pada siklus I masih berada pada kategori cukup (C), dan siklus II mampu 

merubah aktivitas belajar peserta didik menjadi lebih baik serta berada pada kategori baik (B).   

Saran 

1. Guru hendaknya memperhatikan keaktifan dan kerja sama peserta didik terutama dalam 

memecahkan dan menyelesaikan masalah dalam pembelajaran matematika sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan belajar dan hasil belajar peserta didik meningkat. 

2. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian yang sama hendaknya hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai panduan, dimana kekurangan dan kelebihan yang terdapat pada 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan refleksi demi penyempurnaan penelitian di 

masa-masa berikutnya 
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